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INTRODUCTION di Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Agam, dan

Berbagai jenis makanan dapat dipakai sebagai sebagian kecil di Kota Padang

salah satu ukuran tingginya kebudayaan dari bangsa
yang bersangkutan. Makanan tradisional merupakan
wujud budaya yang berciri kedaerahan, spesifik,
beranek macam dan jenis yang mencerminkan potensi
alam d.aerah masing-masing. Makanan tidak hanyg sampai ke titik pemakaian (hilir). (Willem Siahaya,
sebagai sarana untuk pemenuhan kebutuhan gizi )
. 2013:15)

seseorang, tetapi juga berguna untuk mempertahankan
hubungan antar manusia, dapat pula dijual dan2. MATERIALS AND METHODS
dipromosikan untuk menunjang pariwisata yang
selanjutnya dapat mendukung pendapatan suatu
daerah. Terkait dengan makanan tradisional,
masyarakat Indonesia sejak dahulu kala sudah
memiliki budaya tentang makanan tradisional yang
mantap. Berbagai daerah di Indonesia mempunyai
beranekaragam masakan, jajanan dan minuman
tradisional yang memungkinkan masyarakat Indonesia
memilih dan mengkonsumsi makanan yang lezat,
sehat dan aman, sesuai dengan moral budaya dan
keyakinan masyarakat (Susanto dalam Rosyidi, 2006).
Karupuak Jangek adalah camilan khas Sumatra Barat
yang terbuat dari kulit sapi yang kemudian dibumbui.
Kerupuk ini dapat ditemui di rumah makan di
Sumatera Barat. Pusat pembuatan camilan ini berada Gambar 1. Segitiga RPL

155 | ref-Indonesia.org

Supply Chain Management (SCM) melaksanakan
kegiatan aliran barang yang meliputi perencanaan,
pengadaaan, produksi, penyimpanan, taransportasi,
dan ditribusi, mulai dari titik awal bahan baku (hulu)

Secara umum tujuan RPL tidak berbeda dengan
bidang rekayasa yang lain. Hal ini dapat kita lihat pada
gambar di bawah ini (Cecep Lupi ,dkk, JI. Mayor
Syamsu No.1, 2012 : 2).

Kinarja

Biaya Waktu
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Dari gambar diatas dapat diartikan bahwa bidang
rekayasa akan selalu berusaha menghasilkan output
yang kinerjanya tinggi, biaya rendah dan waktu
penyelesaian yang tepat. Supply chain management
berawal dari kegiatan logistik militer yang sangat
berperan dalam menentukan kemenangan perang.
Teknik logistic kemudian dipakai dalam kegiatan
pengiriman barang dan terjadi kerjasama antara
perusahaan pengiriman barang dengan gudang.
(Willem Siahaya, 2013:7)

Perusahaan mulai mencari cara untuk
menurunkan biaya produksi. Perusahaan
multinasional memindahkan pabrik kenegara lain
yang mempunyai biaya produksi lebih murah. (Willem
Siahaya, 2013:7). Ilmu logistik berkembang menjadi
satu mata ramntia pasok dengan pendekatan melalui
sistem integral, meliputi komponen pemasok, proses
pengadaan, proses  produksi,  peneyimpanan,
transportasi dan distribusi serta retailer yang
dioptimalkan secara kemitraan untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan. (Willem Siahaya, 2013:7)

3. RESULTS AND DISCUSSION

3.1. Analisa

Adapun tahapan  penelitian yang dibuat dalam
penelitan ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

‘ Pendahuluan Penelition |
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Gambar 2. Tahapan Penelitian

3.2. Perancangan

Pada tahap ini peneliti menggunakan UML sebagai
tools dalam menjelaskan alur perancangan sistem.
UML (Unified Modelling Language) adalah salah satu
alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan
sistem berorientasi objek. Hal ini disebabkan karena
UML menyediakan bahasa pemodelan yang
memungkinkan bagi pengembang sistem untuk
membuat rancangan yang efektif dan sesuai dengan
sistem yang akan dibuat nantinya.

Pembagian UML dijelaskan pada kategori dibawah
ini:

a) Use Case Diagram

Digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas
yang diharapkan dari sebuah sistem. Yang ditekankan
“apa” yang diperbuat sistem, bukan “bagaimana”.

b) Class Diagram

Digunakan untuk menggambarkan keadaan (atribut
atau properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan
layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut
(metode atau fungsi).

¢) Sequence Diagram

Digunakan untuk menggambarkan interaksi antar
objek di dalam dan di sekitar sistem (termasuk
pengguna, display, dan sebagainya) berupa message
yang digambarkan terhadap waktu.

d) Collaboration Diagram

Collaboration diagram juga menggambarkan interaksi
antar objek seperti sequence diagram, tetapi lebih
menekankan pada peran masing-masing objek dan
bukan pada waktu penyampaian message.

e) Statechart Diagram

Digunakan untuk menggambarkan transisi dan
perubahan keadaan (dari satu state ke state lainnya)
suatu objek pada sistem sebagai akibat dari stimuli
yang diterima.

f) Activity Diagram

Digunakan untuk menggambarkan berbagai alir
aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang,
bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir.

g) Deployment Diagram

Digunakan untuk menggambarkan detail bagaimana
komponen di-deploy dalam infrastruktur sistem, di
mana komponen akan terletak (pada mesin, server atau
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piranti keras apa), bagaimana kemampuan jaringan
pada lokasi tersebut, spesifikasi server, dan hal-hal
lain yang bersifat fisikal.

3.3. Implementasi

Implementasi ini dilakukan untuk mengetahui
spesifikasi komputer untuk menjalankan program dan
software apa saja yang dibutuhkan. Merupakan tahap
penelitian yang dilakukan untuk mempraktekkan
langsung hasil dari analisa yang bertujuan untuk
menguji kebenaran proses yang dilakukan secara
manual dan dengan program. Program yang digunakan
dalam pembuatan tugas akhir ini memakai bahasa
pemrograman Atom untuk perancangan website yang
nantinya dilakukan perhitungan didalam website
tersebut.

3.4 Pengujian

Pengujian sistem bertujuan untuk melihat apakah
sistem yang dirancang sudah sesuai dengan apa yang
diinginkan atau belum, setelah dilakukannya
pengujian dan implementasi, kualitas sebuah system
akan terlihat. Tampilan program yaitu merupakan sub
bab yang menjelaskan tentang proses dimulainya
sampai program ini selesai di eksekusi, point-point
pada sub bab ini akan menjelaskan tentang bagaimana
sebuah form dijalankan dan apa saja fungsi yang
terdapat pada form tersebut.

1. Form Home & Login

Tampilan some merupakan tampilan awal pada form
menu utama. Pada tampilan menu utama atau home ini
terdapat beberapa menu yang dapat diakses oleh user
member maupun user non member. Pilihan menu yang
dapat diakses oleh user member maupun user non
member, disertai oleh form login untuk semua aktor
pada sistem

Rp30.102
Rp36.090 Fp38.000 Rpb5. 000 F4.000

Gambar 1. Form Home & Login
2. Form Register
Tampilan form register ini untuk mendaftar menjadi

sebagai supplier, distributor, retailer dan customer.
Berikut bentuk tampilan dari form register.

Google

[

Gambar 2. Form Register
CONCLUSION

Setelah melakukan perancangan sistem dan penerapan
aplikasi ini dapat diambil beberapa kesimpulan,
diantaranya :

a. Aplikasi Supply Chain Management ini dapat
mempermudah  pengelolaan  produksi  dan
pengadaan barang.

b. Berdasarkan data serta informasi, mempermudah
dalam penjualan maupun dalam pembuatan
laporan.

c. Berdasarkan aplikasi yang dirancang dapat
mempermudah penyaluran barang baik dari
supplier ke manufactur, distributor ke retail
outlet dan customer.

4.1 Keterbatasan Sistem

Setelah melihat alur atau cara kerja dari aplikasi ini
berdasarkan oufput yang dihasilkan maka aplikasi ini
mempunyai  keterbatasan-keterbatasan sebagai
berikut:

a. Aplikasi ini hanya dapat digunakan oleh satu
ruang lingkup instansi saja karena daya
penampungan database masih terbatas.

b. Sistem ini tergantung oleh hidupnya komputer,
karena komputer mempunyai peranan penting
dalam pengontrolan alat agar sistem dapat
berjalan dengan baik.
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